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	RENCANA PEMBELAJARAN SEMESTER GENAP 2016/2017

	PROGRAM STUDI PENDIDIKAN GURU SEKOLAH DASAR 

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

	UNIVERSITAS ESA UNGGUL

	

	Mata Kuliah
	:
	STRUKTUR BAHASA INDONESIA
	Kode MK
	:
	PSD 211

	Mata Kuliah Prasyarat
	:
	-
	Bobot MK
	:
	2 sks

	Dosen Pengampu
	:
	Khusnul Fatonah, M.Pd.
	Kode Dosen
	:
	7456

	Alokasi Waktu
	:
	Tatap muka 14 x 100 menit, tidak ada praktik, tidak ada online

	Capaian Pembelajaran
	:
	1. Mahasiswa mampu memahami struktur bahasa Indonesia secara menyeluruh. 
2. Mahasiswa mampu mengaplikasikan konsep-konsep struktur bahasa Indonesia dan mengimplikasikannya dalam pembelajaran bahasa Indonesia di sekolah dasar (SD)


	
	
	

	SESI
	KEMAMPUAN

AKHIR
	MATERI 

PEMBELAJARAN
	BENTUK PEMBELAJARAN
	SUMBER 
PEMBELAJARAN
	INDIKATOR
PENILAIAN

	1
	Mahasiswa mampu memahami tugas dan penilaian yang akan mereka tempuh selama 1 semester berjalan untuk Mata Kuliah Struktur Bahasa Indonesia.
	1. Pengantar 
2. Kontrak Perkuliahan

3. Silabus

4. Sosialisasi penilaian

5. Sosialisasi Tugas

6. Gambaran Umum Mata kuliah Struktur Bahasa Indonesia yang meliputi hakikat, fungsi, dan ragam bahasa Indonesia serta subsistem linguistik yang mencakup kajian fonologi, morfologi, sintaksis, wacana, dan semantik. 
	1. Model pembelajaran ekspositori, tanya jawab, dan penugasan.

2. Media pembela- jaran di kelas menggunakan laptop, LCD, dan whiteboard.
	1. Chaer, Abdul. (2007). Linguistik Umum. Jakarta: Rineka Cipta.  
2. Chaer, Abdul. (2004). Sosiolinguistik. Jakarta: Rineka Cipta.
3. Buku lain yang relevan dengan materi.
	Memahami tugas dan penilaian selama perkuliahan Struktur Bahasa Indonesia serta mampu menggambarkan  topik perkuliahan secara umum yang mencakup  subsistem linguistik bahasa Indonesia dengan benar.



	2

	Mahasiswa mampu menjelaskan hakikat, fungsi, dan ragam bahasa Indonesia. 

	1. Hakikat Bahasa Indonesia.

2. Fungsi Bahasa Indonesia.

3. Ragam bahasa Indonesia


	1. Model pembelajaran ekspositori, tanya jawab, dan penugasan.

2. Media pembela- jaran di kelas menggunakan laptop, LCD, dan whiteboard.
	1. Chaer, Abdul. (2007). Linguistik Umum. Jakarta: Rineka Cipta. 
2. Chaer, Abdul. (2004). Sosiolinguistik. Jakarta: Rineka Cipta.
3. Buku yang relevan dengan materi.

	Menjelaskan hakikat, fungsi, dan ragam bahasa Indonesia dengan benar. 


	3


	Mahasiswa mampu menjelaskan konsep-konsep yang ada dalam ilmu Fonologi bahasa Indonesia, yakni pada kajian fonetik yang meliputi pengertian fonetik, jenis-jenis fonetik, artikulator dan artikulasi, serta unsur-unsur suprasegmental bahasa. 
	1. Ranah kajian Fonologi (1)
2. Fonetik (pengertian fonetik, jenis-jenis fonetik, artikulator dan artikulasi, unsur-unsur suprasegmental bahasa)

	1. Model pembelajaran ekspositori, tanya jawab, dan penugasan.

2. Media pembela- jaran di kelas menggunakan laptop, LCD, dan whiteboard.
	1. Chaer, Abdul. (2007). Linguistik Umum. Jakarta: Rineka Cipta.
2. Chaer, Abdul. (2004). Sosiolinguistik. Jakarta: Rineka Cipta.
3. HP, Achmad. (2007), Materi Ajar Fonologi Seri Fonetik. Jurusan Bahasa dan Sastra Indonesia, Universitas Negeri Jakarta. 
4. Buku yang Relevan dengan materi.
	Menjelaskan konsep-konsep yang ada dalam ilmu fonologi, yakni pada kajian fonetik yang meliputi  pengertian fonetik, jenis-jenis fonetik, artikulator dan artikulasi, serta unsur-unsur suprasegmental bahasa.dengan benar.

	4

	Mahasiswa mampu  menjelaskan konsep-konsep yang ada dalam ilmu Fonologi bahasa Indonesia, yakni pada kajian fonemik yang meliputi pengertian fonemik,.

	Fonemik
	1. Model pembelajaran ekspositori, tanya jawab, dan penugasan.

2. Media pembela- jaran di kelas menggunakan laptop, LCD, dan whiteboard.
	1. Chaer, Abdul. (2007). Linguistik Umum. Jakarta: Rineka Cipta.
2. Chaer, Abdul dan Leon Agusta. (2004). Sosiolinguistik. Jakarta: Rineka Cipta.
3. HP, Achmad. (2007), Materi Ajar Fonologi Seri Fonetik. Jurusan Bahasa dan Sastra Indonesia, Universitas Negeri Jakarta. 
4. Buku yang Relevan dengan materi.
	Menjelaskan konsep-konsep yang ada dalam ilmu Fonologi bahasa Indonesia, yakni pada kajian fonemik yang meliputi pengertian fonemik dengan benar.

	5

	Mahasiswa mampu menjelaskan konsep awal morfologi, klasifikasi morfem, serta jenis kata dan penerapannya. 

	1. Morfologi (1)
2. Klasifikasi morfem, 
3. Jenis kata dan penerapannya.
	1. Model pembelajaran ekspositori, tanya jawab, dan penugasan.

2. Media pembela- jaran di kelas menggunakan laptop, LCD, dan whiteboard.
	1. Chaer, Abdul. (2007). Linguistik Umum. Jakarta: Rineka Cipta.
2. Chaer, Abdul. (2008). Morfologi Bahasa Indonesia (Pendekatan Proses). Jakarta: Rineka Cipta.
3. Arifin, Zaenal dan Junaiyah. (2007). Morfologi (Bentuk, Makna, dan Proses). Jakarta: Grasindo. 

4. Kridalaksana, Harimurti. (2007). Pembentukan Kata dalam Bahasa Indonesia. Jakarta: Gramedia. 

5. Kridalaksana, Harimurti. (2007). Kelas Kata dalam Bahasa Indonesia. Jakarta: Gramedia.
6. Buku yang relevan dengan materi.
	Menjelaskan konsep awal morfologi, klasifikasi morfem, serta jenis kata dan penerapannya.
dengan benar


	6

	Mahasiswa mampu menjelaskan proses morfologis bahasa Indonesia yang meliputi afiksasi, reduplikasi, dan komposisi.

	1. Morfologi (2)
2. Proses morfologis (afiksasi, reduplikasi, komposisi)
	1. Model pembelajaran ekspositori, tanya jawab, dan penugasan.

2. Media pembela- jaran di kelas menggunakan laptop, LCD, dan whiteboard.
	1. Chaer, Abdul. (2007). Linguistik Umum. Jakarta: Rineka Cipta.
2. Chaer, Abdul. (2008). Morfologi Bahasa Indonesia (Pendekatan Proses). Jakarta: Rineka Cipta.
3. Arifin, Zaenal dan Junaiyah. (2007). Morfologi (Bentuk, Makna, dan Proses). Jakarta: Grasindo. 
4. Kridalaksana, Harimurti. (2007). Pembentukan Kata dalam Bahasa Indonesia. Jakarta: Gramedia. 
5. Kridalaksana, Harimurti. (2007). Kelas Kata dalam Bahasa Indonesia. Jakarta: Gramedia.
6. Mustakim. (2016). Bentuk dan Pilihan Kata. Jakarta: Pusat Pembinaan Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa, Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan.
7. Buku yang relevan dengan materi.
	Menjelaskan proses morfologis bahasa Indonesia yang meliputi afiksasi, reduplikasi, dan komposisi dengan benar.

	7
	Mahasiswa mampu menganalisis jenis kata, proses morfologis bahasa Indonesia yang meliputi afiksasi, reduplikasi, dan komposisi dalam artikel atau surat kabar. 
	1. Analisis jenis kata.
2. Analisis proses morfologis yang meliputi afiksasi, reduplikasi, dan komposisi dalam artikel atau surat kabar.
	1. Model pembelajaran ekspositori, tanya jawab, dan penugasan.

2. Media pembela- jaran di kelas menggunakan laptop, LCD, dan whiteboard.
	1. Chaer, Abdul. (2007). Linguistik Umum. Jakarta: Rineka Cipta.
2. Chaer, Abdul. (2008). Morfologi Bahasa Indonesia (Pendekatan Proses). Jakarta: Rineka Cipta.
3. Arifin, Zaenal dan Junaiyah. (2007). Morfologi (Bentuk, Makna, dan Proses). Jakarta: Grasindo. 
4. Kridalaksana, Harimurti. (2007). Pembentukan Kata dalam Bahasa Indonesia. Jakarta: Gramedia. 
5. Kridalaksana, Harimurti. (2007). Kelas Kata dalam Bahasa Indonesia. Jakarta: Gramedia.
6. Mustakim. (2016). Bentuk dan Pilihan Kata. Jakarta: Pusat Pembinaan Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa, Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan. 
7. Buku yang relevan dengan materi.
	Menganalisis jenis kata, proses morfologis bahasa Indonesia yang meliputi afiksasi, reduplikasi, dan komposisi dalam artikel atau surat kabar dengan benar.


	8
	Mahasiswa mampu menjelaskan konsep dasar sintaksis (1) yang meliputi jenis-jenis frasa, klausa, dan struktur kalimat dalam bahasa Indonesia. 

	1. Sintaksis (1)
2. Jenis-jenis frasa
3. Jenis-jenis klausa
4. Struktur kalimat dalam bahasa Indonesia.

	1. Model pembelajaran ekspositori, tanya jawab, dan penugasan.
2. Media pembela- jaran di kelas menggunakan laptop, LCD, dan whiteboard.
	1. Chaer, Abdul. (2007). Linguistik Umum. Jakarta: Rineka Cipta.
2. Chaer, Abdul. (2009). Sintaksis Bahasa Indonesia. Jakarta: Rineka Cipta.
3. Sasangka, Sry Satrya Tjatur Wisnu. (2016). Kalimat. Jakarta: Pusat Pembinaan Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa, Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan.

4. Alwi, Hasan, dkk. (2003). Tata Bahasa Baku Bahasa Indonesia, Edisi Ketiga. Jakarta: Balai Pustaka.
5. Buku yang relevan dengan materi.
	Menjelaskan konsep dasar sintaksis (1) yang meliputi jenis-jenis frasa, klausa, dan struktur kalimat dalam bahasa Indonesia dengan benar.

	9

	Mahasiswa mampu menganalisis frasa, klausa, dan struktur kalimat bahasa Indonesia yang terdapat dalam artikel atau surat kabar. 

	1. Analisis frasa bahasa Indonesia.

2. Analisis klausa bahasa Indonesia.

3. Analisis struktur kalimat bahasa Indonesia
	1. Model pembelajaran ekspositori, tanya jawab, dan penugasan.

2. Media pembela- jaran di kelas menggunakan laptop, LCD, whiteboard, artikel/ surat kabar..
	1. Chaer, Abdul. (2007). Linguistik Umum. Jakarta: Rineka Cipta.
2. Chaer, Abdul. (2009). Sintaksis Bahasa Indonesia. Jakarta: Rineka Cipta.
3. Sasangka, Sry Satrya Tjatur Wisnu. (2016). Kalimat. Jakarta: Pusat Pembinaan Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa, Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan.
4. Alwi, Hasan, dkk. (2003). Tata Bahasa Baku Bahasa Indonesia, Edisi Ketiga. Jakarta: Balai Pustaka. 

5. Buku yang relevan dengan materi.
	Menganalisis frasa, klausa, dan struktur kalimat bahasa Indonesia yang terdapat dalam artikel atau surat kabar dengan benar.


	10


	Mahasiswa mampu menjelaskan konsep-konsep dalam Sintaksis 2 yang meliputi jenis-jenis kalimat: kalimat tunggal-majemuk, kalimat aktif-pasif, kalimat efektif, kalimat baku, kalimat inti, dan kalimat  transformasional. 
	1. Jenis-jenis kalimat.
2. Kalimat tunggal-majemuk
3. Kalimat aktif- pasif.
4. Kalimat efektif.
5. Kalimat baku
6. Kalimat inti
7. Kallimat transformasional
	1. Model pembelajaran ekspositori, tanya jawab, dan penugasan.

2. Media pembela- jaran di kelas menggunakan laptop, LCD, dan whiteboard.
	1. Chaer, Abdul. (2007). Linguistik Umum. Jakarta: Rineka Cipta.
2. Chaer, Abdul. (2009). Sintaksis Bahasa Indonesia. Jakarta: Rineka Cipta.
3. Sasangka, Sry Satrya Tjatur Wisnu. (2016). Kalimat. Jakarta: Pusat Pembinaan Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa, Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan.
4. Alwi, Hasan, dkk. (2003). Tata Bahasa Baku Bahasa Indonesia, Edisi Ketiga. Jakarta: Balai Pustaka.
5. Buku yang relevan dengan materi.
	Menjelaskan konsep-konsep dalam Sintaksis 2 yang meliputi jenis-jenis kalimat: kalimat tunggal-majemuk, kalimat aktif-pasif, kalimat efektif, kalimat baku, kalimat inti, dan kalimat  transformasional dengan benar.

	11
	Mahasiswa mampu menganalisis jenis-jenis kalimat:  kalimat tunggal-majemuk, kalimat aktif-pasif, kalimat efektif, kalimat baku, kalimat inti, dan kalimat  transformasional yang ada dalam artikel/ surat kabar.  

	Analisis jenis-jenis kalimat: kalimat tunggal-majemuk, kalimat aktif-pasif, kalimat efektif, kalimat baku, kalimat inti, dan kalimat  transformasional.
	1. Model pembelajaran ekspositori, tanya jawab, dan penugasan.

2. Media pembela- jaran di kelas menggunakan laptop, LCD, dan whiteboard.
	1. Chaer, Abdul. (2007). Linguistik Umum. Jakarta: Rineka Cipta.
2. Chaer, Abdul. (2009). Sintaksis Bahasa Indonesia. Jakarta: Rineka Cipta.
3. Sasangka, Sry Satrya Tjatur Wisnu. (2016). Kalimat. Jakarta: Pusat Pembinaan Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa, Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan.
4. Alwi, Hasan, dkk. (2003). Tata Bahasa Baku Bahasa Indonesia, Edisi Ketiga. Jakarta: Balai Pustaka.
5. Buku yang relevan dengan materi.
	Menganalisis jenis-jenis kalimat: kalimat tunggal-majemuk, kalimat aktif-pasif, kalimat efektif, kalimat baku, kalimat inti, dan kalimat  transformasional dengan benar.

	12

	Mahasiswa mampu menjelaskan konsep-konsep yang ada dalam wacana bahasa Indonesia: pengertian wacana, alat-alat wacana, jenis wacana, dan subsatuan wacana. 

	1. Pengertian wacana.

2. Alat-alat wacana, Jenis wacana.

3. Subsatuan wacana.
	1. Model pembelajaran ekspositori, tanya jawab, dan penugasan.

2. Media pembela- jaran di kelas menggunakan laptop, LCD, dan whiteboard.
	1. Chaer, Abdul. (2007). Linguistik Umum. Jakarta: Rineka Cipta.
2. Suladi. (2016). Paragraf. Jakarta: Pusat Pembinaan Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa, Kementrian Kebudayaan. 
3. Buku yang Relevan dengan materi.
	Menjelaskan konsep-konsep yang ada dalam wacana bahasa Indonesia: pengertian wacana, alat-alat wacana, jenis wacana, dan subsatuan wacana dengan benar.

	13

	Mahasiswa mampu menjelaskan konsep-konsep yang ada dalam Semantik (1), yakni hakikat makna dan jenis makna. 

	1. Konsep semantik

2. Hakikat makna
3. Jenis makna: leksikal, gramatikal, dan kontekstual, referensial-nonreferensial, denotatif-konotatif, konseptual-asosiatif, kata dan istilah, serta idiom dan peribahasa. 
	1. Model pembelajaran ekspositori, tanya jawab, dan penugasan.

2. Media pembela- jaran di kelas menggunakan laptop, LCD, dan whiteboard.
	1. Chaer, Abdul. (2007). Linguistik Umum. Jakarta: Rineka Cipta.
2. Chaer, Abdul. (2009). Pengantar Semantik Bahasa Indonesia. Jakarta: Rineka Cipta. 
3. Buku yang relevan dengan materi.
	Menjelaskan konsep-konsep yang ada dalam Semantik (1), yakni hakikat makna dan jenis makna. 
 dengan benar.

	14

	Mahasiswa mampu menjelaskan konsep-konsep yang ada dalam Semantik (2), yakni relasi makna dan perubahan makna. 
	1. Relasi makna (sinonimi, antonimi, polisemi, homonimi, hiponimi, ambiguity, redundasi)
2. Perubahan makna.
	1. Model pembelajaran ekspositori, tanya jawab, dan penugasan.

2. Media pembela- jaran di kelas menggunakan laptop, LCD, dan whiteboard.
	1. Chaer, Abdul. (2007). Linguistik Umum. Jakarta: Rineka Cipta.
2. Chaer, Abdul. (2009). Pengantar Semantik Bahasa Indonesia. Jakarta: Rineka Cipta. 
3. Buku yang relevan dengan materi.
	Menjelaskan konsep-konsep yang ada dalam Semantik (2), yakni relasi makna dan perubahan makna dengan benar.


EVALUASI PEMBELAJARAN
	SESI
	PROSE-DUR
	BEN-TUK
	SEKOR > 77 
( A / A-)
	SEKOR  > 65
(B- / B / B+ )
	SEKOR > 60
(C / C+ )
	SEKOR > 45

( D )
	SEKOR < 45
( E )
	BOBOT

	1
	Pretest test
	Tes tulisan (UTS)
	Dapat memahami tugas dan penilaian selama perkuliahan Struktur Bahasa Indonesia dan mampu menggambarkan  topik perkuliahan secara umum berkaitan dengan struktur bahasa Indonesia serta subsistem bahasa dengan lengkap dan  benar.
	Dapat memahami tugas dan penilaian selama perkuliahan Struktur Bahasa Indonesia dan mampu menggambarkan  topik perkuliahan secara umum berkaitan dengan struktur bahasa Indonesia serta subsistem bahasa dengan benar.

	Dapat memahami tugas dan penilaian selama perkuliahan Struktur Bahasa Indonesia dan mampu menggambarkan  topik perkuliahan secara umum berkaitan dengan struktur bahasa Indonesia serta subsistem bahasa dengan cukup benar.


	Dapat memahami tugas dan penilaian selama perkuliahan Struktur Bahasa Indonesia dan mampu menggambarkan  topik perkuliahan secara umum berkaitan dengan struktur bahasa Indonesia serta subsistem bahasa dengan kurang tepat.
	Tidak dapat memahami tugas dan penilaian selama perkuliahan Struktur Bahasa Indonesia dan mampu menggambarkan  topik perkuliahan secara umum berkaitan dengan struktur bahasa Indonesia serta subsistem bahasa dengan benar.

	5%

	2


	Pre test dan post test
	Tes tulisan (UTS)
	Menjelaskan hakikat, fungsi, dan ragam bahasa Indonesia.
dengan benar dan lengkap.
	Menjelaskan hakikat, fungsi, dan ragam bahasa Indonesia.
dengan benar. 
	Menjelaskan hakikat, fungsi, dan ragam bahasa Indonesia dengan cukup benar
	Menjelaskan hakikat, fungsi, dan ragam bahasa Indonesia dengan kurang benar
	Tidak dapat menjelaskan hakikat, fungsi, dan ragam bahasa Indonesia
dengan benar. dengan benar. 
	5 %

	3
	Pre test, progress test dan post test
	Tes tulisan (UTS)
	Dapat menjelaskan konsep-konsep yang ada dalam ilmu Fonologi bahasa Indonesia, yakni pada kajian fonetik yang meliputi pengertian fonetik, jenis-jenis fonetik, artikulator dan artikulasi, serta unsur-unsur suprasegmental bahasa dengan benar dan lengkap.
	Dapat menjelaskan konsep-konsep yang ada dalam ilmu Fonologi bahasa Indonesia, yakni pada kajian fonetik yang meliputi pengertian fonetik, jenis-jenis fonetik, artikulator dan artikulasi, serta unsur-unsur suprasegmental bahasa dengan benar.

	Dapat menjelaskan konsep-konsep yang ada dalam ilmu Fonologi bahasa Indonesia, yakni pada kajian fonetik yang meliputi pengertian fonetik, jenis-jenis fonetik, artikulator dan artikulasi, serta unsur-unsur suprasegmental bahasa dengan cukup benar.

	Dapat menjelaskan konsep-konsep yang ada dalam ilmu Fonologi bahasa Indonesia, yakni pada kajian fonetik yang meliputi pengertian fonetik, jenis-jenis fonetik, artikulator dan artikulasi, serta unsur-unsur suprasegmental bahasa dengan.kurang benar.

	Tidak dapat menjelaskan konsep-konsep yang ada dalam ilmu Fonologi bahasa Indonesia, yakni pada kajian fonetik yang meliputi pengertian fonetik, jenis-jenis fonetik, artikulator dan artikulasi, serta unsur-unsur suprasegmental bahasadengan benar.


	5%

	4


	Post test
	Tes tulisan (UTS)
	Dapat menjelaskan konsep-konsep yang ada dalam ilmu Fonologi bahasa Indonesia, yakni pada kajian fonemik yang meliputi pengertian fonemik dengan lengkap dan benar.

	Dapat menjelaskan konsep-konsep yang ada dalam ilmu Fonologi bahasa Indonesia, yakni pada kajian fonemik yang meliputi pengertian fonemik dengan benar.

	Dapat menjelaskan konsep-konsep yang ada dalam ilmu Fonologi bahasa Indonesia, yakni pada kajian fonemik yang meliputi pengertian fonemik dengan cukup benar.
	Dapat menjelaskan konsep-konsep yang ada dalam ilmu Fonologi bahasa Indonesia, yakni pada kajian fonemik yang meliputi pengertian fonemik dengan kurang benar.
	Tidak dapat menjelaskan konsep-konsep yang ada dalam ilmu Fonologi bahasa Indonesia, yakni pada kajian fonemik yang meliputi pengertian fonemik dengan
dengan benar

	5%

	5
	Post test
	Tes tulisan (UTS)
	Menjelaskan konsep awal morfologi, klasifikasi morfem, serta jenis kata dan penerapannya dengan lengkap dan benar.
	Menjelaskan konsep awal morfologi, klasifikasi morfem, serta jenis kata dan penerapannya dengan benar.

	Menjelaskan konsep awal morfologi, klasifikasi morfem, serta jenis kata dan penerapannya dengan cukup benar.
	Menjelaskan konsep awal morfologi, klasifikasi morfem, serta jenis kata dan penerapannya
dengan kurang benar.
	Tidak menjelaskan konsep awal morfologi, klasifikasi morfem, serta jenis kata dan penerapannya
dengan benar..

	5%

	6
	Post test
	Tes tulisan (UTS)
	Menjelaskan proses morfologis bahasa Indonesia yang meliputi afiksasi, reduplikasi, dan komposisi dengan lengkap dan benar.
	Menjelaskan proses morfologis bahasa Indonesia yang meliputi afiksasi, reduplikasi, dan komposisi dengan  benar
	Menjelaskan proses morfologis bahasa Indonesia yang meliputi afiksasi, reduplikasi, dan komposisi dengan cukup benar.

	Menjelaskan proses morfologis bahasa Indonesia yang meliputi afiksasi, reduplikasi, dan komposisi dengan kurang benar.

	Tidak menjelaskan proses morfologis bahasa Indonesia yang meliputi afiksasi, reduplikasi, dan komposisi dengan benar

	5 %

	7
	Post test
	Tugas individu 
	Menganalisis jenis kata, proses morfologis bahasa Indonesia yang meliputi afiksasi, reduplikasi, dan komposisi dalam artikel atau surat kabar dengan benar.
	Menganalisis jenis kata, proses morfologis bahasa Indonesia yang meliputi afiksasi, reduplikasi, dan komposisi dalam artikel atau surat kabar dengan benar.
	Menganalisis jenis kata, proses morfologis bahasa Indonesia yang meliputi afiksasi, reduplikasi, dan komposisi dalam artikel atau surat kabar dengan
cukup benar.
	Menganalisis jenis kata, proses morfologis bahasa Indonesia yang meliputi afiksasi, reduplikasi, dan komposisi dalam artikel atau surat kabar dengan kurang benar.
	Tidak Menganalisis jenis kata, proses morfologis bahasa Indonesia yang meliputi afiksasi, reduplikasi, dan komposisi dalam artikel atau surat kabar dengan benar.
	10 %

	8

	Post test
	Tes tulisan

(UAS)
	Menjelaskan konsep dasar sintaksis (1) yang meliputi jenis-jenis frasa, klausa, dan struktur kalimat dalam bahasa Indonesia dengan lengkap dan benar.
	Menjelaskan konsep dasar sintaksis (1) yang meliputi jenis-jenis frasa, klausa, dan struktur kalimat dalam bahasa Indonesia dengan benar.
	Menjelaskan konsep dasar sintaksis (1) yang meliputi jenis-jenis frasa, klausa, dan struktur kalimat dalam bahasa Indonesia dengan cukup benar.
	Menjelaskan konsep dasar sintaksis (1) yang meliputi jenis-jenis frasa, klausa, dan struktur kalimat dalam bahasa Indonesia dengan kurang benar.

	Tidak menjelaskan konsep dasar sintaksis (1) yang meliputi jenis-jenis frasa, klausa, dan struktur kalimat dalam bahasa Indonesia dengan benar.

	7%

	9


	Progress test dan post test
	Tugas individu 
	Menganalisis frasa, klausa, dan struktur kalimat bahasa Indonesia yang terdapat dalam artikel atau surat kabar dengan lengkap dan benar.
	Menganalisis frasa, klausa, dan struktur kalimat bahasa Indonesia yang terdapat dalam artikel atau surat kabar dengan benar.
	Menganalisis frasa, klausa, dan struktur kalimat bahasa Indonesia yang terdapat dalam artikel atau surat kabar dengan cukup benar.
	Menganalisis frasa, klausa, dan struktur kalimat bahasa Indonesia yang terdapat dalam artikel atau surat kabar dengan kurang benar.
	Tidak menganalisis frasa, klausa, dan struktur kalimat bahasa Indonesia yang terdapat dalam artikel atau surat kabar dengan benar.
	10%

	10


	Post test
	Tes tulisan
(UAS)
	Menjelaskan konsep-konsep dalam Sintaksis 2 yang meliputi jenis-jenis kalimat: kalimat tunggal-majemuk, kalimat aktif-pasif, kalimat efektif, kalimat baku, kalimat inti, dan kalimat  transformasional dengan benar dan lengkap.
	Menjelaskan konsep-konsep dalam Sintaksis 2 yang meliputi jenis-jenis kalimat: kalimat tunggal-majemuk, kalimat aktif-pasif, kalimat efektif, kalimat baku, kalimat inti, dan kalimat  transformasional dengan benar. 
	Menjelaskan konsep-konsep dalam Sintaksis 2 yang meliputi jenis-jenis kalimat: kalimat tunggal-majemuk, kalimat aktif-pasif, kalimat efektif, kalimat baku, kalimat inti, dan kalimat  transformasional dengan cukup benar.
	Menjelaskan konsep-konsep dalam Sintaksis 2 yang meliputi jenis-jenis kalimat: kalimat tunggal-majemuk, kalimat aktif-pasif, kalimat efektif, kalimat baku, kalimat inti, dan kalimat  transformasional dengan kurang benar.
	Tidak menjelaskan konsep-konsep dalam Sintaksis 2 yang meliputi jenis-jenis kalimat: kalimat tunggal-majemuk, kalimat aktif-pasif, kalimat efektif, kalimat baku, kalimat inti, dan kalimat  transformasional dengan benar.
	7%

	11
	Post test
	Tugas individu 
	Menganalisis jenis-jenis kalimat: kalimat tunggal-majemuk, kalimat aktif-pasif, kalimat efektif, kalimat baku, kalimat inti, dan kalimat  transformasional dengan lengkap dan benar.
	Menganalisis jenis-jenis kalimat: kalimat tunggal-majemuk, kalimat aktif-pasif, kalimat efektif, kalimat baku, kalimat inti, dan kalimat  transformasional dengan benar.

	Menganalisis jenis-jenis kalimat: kalimat tunggal-majemuk, kalimat aktif-pasif, kalimat efektif, kalimat baku, kalimat inti, dan kalimat  transformasional dengan cukup benar.
	Menganalisis jenis-jenis kalimat: kalimat tunggal-majemuk, kalimat aktif-pasif, kalimat efektif, kalimat baku, kalimat inti, dan kalimat  transformasional dengan kurang benar
	Tidak menganalisis jenis-jenis kalimat: kalimat tunggal-majemuk, kalimat aktif-pasif, kalimat efektif, kalimat baku, kalimat inti, dan kalimat  transformasional dengan benar.
	10%

	12

	Post test
	Tes lisan
	Menjelaskan konsep-konsep yang ada dalam wacana bahasa Indonesia: pengertian wacana, alat-alat wacana, jenis wacana, dan subsatuan wacana dengan lengkap dan benar.
	Menjelaskan konsep-konsep yang ada dalam wacana bahasa Indonesia: pengertian wacana, alat-alat wacana, jenis wacana, dan subsatuan wacana dengan benar
	Menjelaskan konsep-konsep yang ada dalam wacana bahasa Indonesia: pengertian wacana, alat-alat wacana, jenis wacana, dan subsatuan wacana dengan cukup benar.
	Menjelaskan konsep-konsep yang ada dalam wacana bahasa Indonesia: pengertian wacana, alat-alat wacana, jenis wacana, dan subsatuan wacana dengan  kurang benar.
	Tidak menjelaskan konsep-konsep yang ada dalam wacana bahasa Indonesia: pengertian wacana, alat-alat wacana, jenis wacana, dan subsatuan wacana dengan benar.
	7%

	13


	Post test
	Tes tulisan (UAS)
	Menjelaskan konsep-konsep yang ada dalam Semantik (1), yakni hakikat makna dan jenis makna dengan benar.
	Menjelaskan konsep-konsep yang ada dalam Semantik (1), yakni hakikat makna dan jenis makna
dengan benar.
	Menjelaskan konsep-konsep yang ada dalam Semantik (1), yakni hakikat makna dan jenis makna
dengan cukup benar.
	Menjelaskan konsep-konsep yang ada dalam Semantik (1), yakni hakikat makna dan jenis makna
dengan kurang benar.
	Tidak menjelaskan konsep-konsep yang ada dalam Semantik (1), yakni hakikat makna dan jenis makna
dengan benar.
	7%

	14
	Post test
	Tes tulisan (UAS)
	Menjelaskan konsep-konsep yang ada dalam Semantik (2), yakni relasi makna dan perubahan makna dengan lengkap dan benar.

	Menjelaskan konsep-konsep yang ada dalam Semantik (2), yakni relasi makna dan perubahan makna dengan benar.
	Menjelaskan konsep-konsep yang ada dalam Semantik (2), yakni relasi makna dan perubahan makna dengan cukup benar.
	Menjelaskan konsep-konsep yang ada dalam Semantik (2), yakni relasi makna dan perubahan makna dengan kurang benar.
	Tidak menjelaskan konsep-konsep yang ada dalam Semantik (2), yakni relasi makna dan perubahan makna dengan benar.

	7%


Komponen penilaian :                                                                                          
1. Kehadiran = 5 % 
2. Tugas        = 30 % 
3. UTS           = 30 % 
4. UAS           = 35 % 
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